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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

terletak di bagian tengah pulau sumatera, atau lebih tepatnya di pesisir timur sumatera 

bagian tengah. Provinsi Jambi memiliki sungai dengan panjang ± 1.700 km berhulu di 

Pegunungan Bukit Barisan dan bermuara di Selat Berhala. Sungai ini dikenal dengan 

nama Sungai Batang Hari. Aliran sungai Batang Hari mengaliri hingga ke Provinsi 

Sumatera Barat tetapi 70 % aliran nya berada di Provinsi Jambi yang tersebar ke 

kabupaten – kabupaten yang ada di Provinsi Jambi. Salah satu dari sebelas kabupaten 

yang ada di Provinsi Jambi adalah Kabupaten Batang Hari yang berada 80 Km dari 

Ibukota Propinsi Jambi. Luas dari Kabupaten Batang Hari yaitu 5.805 km
2
. Sebagian 

besar wilayah Kabupaten Batanghari berada pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai 

Batanghari dan dilalui oleh 2 sungai yang besar yaitu Sungai Batang Hari dan Batang 

Tembesi dan anak – anak sungai lainnya. Sehingga aliran sungai ini juga mengalir ke 

Desa Kembang Tanjung, Kecamatan Mersam dan Desa Rambutan Masam, Kecamatan 

Muara Tembesi. 

Penelitian ini dilakukan di 2 kecamatan yang berada di tebing sungai dan 

memiliki formasi geologi yang sama. Daerah Kecamatan Mersam terletak di bagian hulu 

Sungai  Batang Hari, pada daerah hulu ini cenderung bergelombang. Sedangkan 

Kecamatan Muara Tembesi terletak di bagian hilir Sungai Batang Hari, dan pada daerah 

ini cenderung landai. Aliran sungai yang mengalir secara terus menerus dapat 

menyebabkan erosi. Erosi dapat terjadi karena penggerusan tebing sungai oleh air yang 

mengalir, hantaman aliran air yang cukup kuat atau saat terjadi arus yang deras pada 

belokan sungai (Wirawan et al., 2016). Untuk mengantisipasi terjadinya erosi tersebut 

maka perlu dibangun turap. Lokasi penelitian yang berada di tebing sungai dan memiliki 

bangunan diatas nya. Pembangunan turap dibangun pada lokasi yang sudah sangat 

membutuhkan. Salah satu alasannya karena pembangunan turap membutuhkan biaya yang 

cukup besar.  

Teknologi yang semakin maju dan kemampuan manusia yang semakin 

berkembang sehingga kemajuan tersebut juga dapat dilihat dari pembangunan juga 

berkembang dengan sangat pesat. Seperti contohnya pembangunan turap. Dinding yang 

terdiri dari sheet pile yang dipancang berdampingan secara kontinu ke dalam tanah 
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sehingga membentuk suatu dinding vertikal untuk menahan tanah dengan perbedaan 

elevasi merupakan pengertian dari turap (Yulianto, 2017). Fungsi turap ini dibangun 

untuk mencegah keruntuhan tanah pada daerah yang curam atau lereng. Jika tidak 

direncanakan dengan baik, tekanan tanah akan mendorong dinding turap sehingga 

menyebabkan kegagalan konstruksi serta kelongsoran (Rosihun dan Endrayata, 2011). 

Dalam perencanaan pembangunan atau pemasangan tiang pancang untuk 

bangunan turap perlu dilakukan investigasi dan identifikasi kondisi lapisan bawah 

permukaan. Suatu bangunan yang dibangun tanpa memperhatikan kondisi litologi bawah 

permukaan akan menyebabkan resiko yang besar terhadap kekuatan bangunan tersebut. 

Pembangunan turap yang berada di tebing sungai harus mengetahui kondisi bawah 

permukaan yang lebih detail dikarenakan untuk membangun suatu bangunan yang 

terletak di sekitar daerah lereng atau pun tanah yang dalam keadaan labil harus 

mengetahui kondisi yang baik pada daerah pembangunan. Karena jika kondisi tanah yang 

labil dan akan mendapatkan beban dari stuktur diatasnya maka kestabilan tanah akan 

terganggu. 

Untuk mengetahui kondisi bawah permukaan tersebut umumnya menggunakan 

salah satu metode geofisika yaitu metode geolistrik dimana metode geolistrik tahanan 

jenis digunakan untuk mempelajari keadaan bawah permukaan dengan cara mempelajari 

sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah permukaan bumi (Santoso, 2002). Prinsip 

pengukuran metode geolistrik dilakukan dengan cara menginjeksikan arus listrik ke 

dalam bumi dan mengukur nilai beda potensial yang dihasilkan. Proses injeksi arus dan 

perekaman beda potensial dilakukan dengan menggunakan dua elektroda arus yang 

posisinya di sisi luar, dan dua buah elektroda potensial yang berada di sisi dalam. 

Elektroda-elektroda tersebut ditancapkan ke dalam tanah dengan jarak antar elektroda 

yang saling berdekatan adalah sama. Untuk menjangkau target yang lebih dalam, maka 

jarak antar elektrodanya dapat diperlebar hingga mencapai panjang bentangan maksimal 

yang diinginkan (Huda, 2012). 

Metode geolistrik mempunyai beberapa konfigurasi, diantara nya yaitu 

konfigurasi Wenner, Schlumberger dan Dipole–dipole, Wenner – Schlumberger dll. Pada 

penelitian ini menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner – Schlumberger. 

Konfigurasi Wenner - Schlumberger merupakan gabungan dari konfigurasi dasar yang 

diterapkan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran bawah permukaan. Konfigurasi 

Wenner – Schlumberger memiliki sensitifitas yang cukup baik secara horizontal dan 

vertical. Konfigurasi Wenner dan Schlumberger dapat digunakan untuk survey bidang 

gelincir, sungai bawah tanah dan geoteknik (Mulyasari et al., 2021) 
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Pengolahan data yang dilakukan menggunakan software Res2Dinv. Software 

Res2Dinv menghasilkan output model resistivitas 2 dimensi (2D) untuk mengetahui 

kondisi litologi lapisan bawah permukaan dari data geolistrik. Hasil yang didapatkan 

akan interprestasikan sesuai dengan peta geologi regional. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana litologi bawah permukaan didaerah penelitian dengan menggunakan 

metode geolistrik konfigurasi Wenner – Schlumberger? 

2. Dimana posisi terbaik kedalaman tiang pancang untuk bangunan turap berdasarkan 

nilai resistivitas batuan dan keadaan geologi daerah penelitian? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Data sekunder yang digunakan adalah data 

geolistrik konfigurasi Wenner – Schlumberger berupa data spasi antar elektroda, x 

(jumlah datum), n (variasi tembakan), V (tegangan) , I ( arus) dan ρa ( resistivitas 

semu). Serta Data bor log Kecamatan Mersam 

2. Penelitian ini dilakukan di Desa Kembang Tanjung, Kecamatan Mersam dan Desa 

Rambutan Masam, Kecamatan Muara Tembesi, masing – masing dari daerah 

penelitian memiliki 1 lintasan. Dimana Kecamatan Mersam memiliki panjang 60 meter 

dengan spasi elektroda 5 meter dan Kecamatan Muara Tembesi dengan panjang 

lintasan 120 meter dengan spasi antar elektroda 10 meter 

3. Konfigurasi yang digunakan adalaha konfigurasi Wenner – Schlumberger dengan 

alasan memiliki sensitifitas yang cukup baik secara horizontal dan vertical 

4. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi litologi bawah permukaan berdasarkan 

nilai resistivitas batuan, bor log dan peta geologi daerah penelitian dan sesuai tabel 

acuan Telford. Hasil dari korelasi data kemudian dicari batuan yang mempunyai sifat 

kohesif (mengikat) untuk merekomendasikan posisi tiang pancang sebagai landasan 

dari dinding turap. 

5. Software yang digunakan yaitu Arcgis dan Res2Dinv 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui litologi bawah permukaan didaerah penelitian  dengan menggunakan 

metode geolistrik konfigurasi Wenner – Schlumberger  

2. Mengetahui posisi terbaik kedalaman tiang pancang dibawah permukaan untuk 

bangunan turap berdasarkan nilai resistivitas batuan dan keadaan geologi daerah 

penelitian 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi litologi bawah permukaan didaerah penelitian dengan 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner – Schlumberger  

2. Merekomendasikan posisi terbaik kedalaman tiang pancang dibawah permukaan 

untuk bangunan turap berdasarkan nilai resistivitas batuan dan keadaan geologi 

daerah penelitian 
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